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The aim of this research was to investigate the effect of students teams-achievement 
divisions on the students' learning achievement in the thematic lesson to Year-4 students 
of Elementry School 03 Pontianak Selatan. The researcher conducted the Pre-
Experimental Research with pre-test and post-test one group design. The population of 
this research was all of Year-4 students of Elementry School 03 Pontianak Selatan, and 
the researcher took the sample by using stratified sampling, based on the students school 
report card in Academic Year 2017/2018. The sample of this research consist of 34 
students in class IV A. The researcher collected the data by using the measurement 
technique in a multiple choice form. According to the research findings, pre-test (62.74) 
and post-test (73.56), tcount (7.317) and ttable (α = 0.05 and dk = 34 - 1 = 33) that means 
2.034, there were tcount > ttable significantly different and Ha was accepted. The effect size 
was categorized as medium effect since the ES value was 0.7. In conclusions, student 
teams-achievement divisions is significant and effective for students' learning 
achievement in the thematic lesson to Year-4 students of Elementry School 03 Pontianak 
Selatan.  
 
Keywords:  Effective, Students Teams-Achievement Divisions, Students’ Learning 
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PENDAHULUAN 
Bagi manusia, pendidikan merupakan 
sarana untuk mengembangkan potensi yang 
dimilikinya. Pendidikan menjadi invetasi masa 
depan yang penting bagi kehidupan manusia, 
khususnya dalam abad ke 21, dan harus 
dipersiapkan dari sekarang. Untuk menjadikan 
manusia yang berkualitas dan berguna bagi diri 
serta bangsanya.  
Karena pentingnya pendidikan bagi 
kehidupan manusia, maka pemerintah telah 
mengaturnya yang tertuang dalam UU No. 20 
tahun 2003 yang dikutip Nanang Purwanto 
(2014), yaitu pendidikan adalah Sebagai usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,  
 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.  
Pemerintah memiliki tujuan agar para 
siswa dapat mengharumkan nama bangsa. 
Sesuai dengan tujuan pemerintah kurikulum 
2013 dinilai sangat tepat untuk 
mengembangkan pendidikan agar mampu 
menghasilkan lulusan yang mampu bersaing 
secara global di masa yang akan datang. Ini 
sejalan dengan pendapat Yunus Abidin (2016) 
yang menyatakan, “Pemberlakuan kurikulum 
2013 ditujukan untuk menjawab tantangan 
zaman terhadap pendidikan yakni untuk 
menghasilkan lulusan yang kompotetif, 
inovatif, kolaboratif, serta berkarakter”. 
Agar terbentuk sikap sosial siswa, interaksi 
saat pembelajaran tidak hanya dilakukan oleh 
2 
 
siswa dengan guru, tetapi siswa dengan siswa 
dituntut untuk melakukan interaksi dalam saat 
pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Yunus Abidin (2016) yang 
menyatakan, “pembelajaran dipandang 
memiliki kualitas baik jika interaksi yang 
terjadi bersifat multiarah, yakni guru-siswa, 
siswa-guru, siswa-siswa, siswa-sumber belajar, 
dan siswa lingkungan belajar”. 
Agar memudahkan siswa memahami 
materi, pembelajaran tematik menggabungkan 
beberapa kompetensi dasar dari mata pelajaran 
dalam satu pembelajaran lalu diberi tema. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Tahmid (2017) 
menyatakan bahwa, “Thematic is an approach 
to learning that combines some of the concepts 
of some basic competence (KD) a number of 
subjects that are focused on the central theme 
of interest”. 
Pada pembelajaran tematik kurikulum 
2013 terdapat langkah pembelajaran yang 
berbeda dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Menurut Rusman (2015) 
terdapat enam langkah pembelajaran tematik 
antara lain: (1) memilih/menetapkan tema; (2) 
melakukan analisis SKL, KI, kompetensi dasar 
dan membuat indikator; (3) membuat hubungan 
pemetaan antara kompetensi dasar dan indikator 
dengan tema; (4) membuat jaringan kompetensi 
dasar; (5) menyusun silabus tematik terpadu; 
(6) menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) tematik  terpadu. 
Peneliti melakukan wawancara dengan 
empat guru kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Selatan untuk mengetahui 
pelaksanaan dan hambatan yang terjadi saat 
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil 
wawancara guru telah menyiapkan RRP 
sebelum pelaksanaan pembelajaran. Saat 
pelaksanaan pembelajaraan terdapat siswa yang 
mengalami kesulitan, karena beberapa materi 
tertentu membutuhkan penjelasan kembali, 
sehingga membutuhkan waktu yang lama, 
hanya beberapa siswa tertentu yang mengalami 
kesulitan karena tingkat pemahaman siswa yang 
berbeda-beda, dan tergantung dari persiapan 
guru sendiri. Para guru telah melakukan 
pelaksanaan pembelajaran sesuai tematik 
kurikulum 2013. Model pembelajaran yang 
telah digunakan oleh guru yaitu, demonstrasi, 
discovery, group investigation, inkuiri, jigsaw, 
numbered head together, penguatan, picture 
and picture, dan tutor sebaya. 
Berdasarkan hasil wanwancara guru sudah 
menerapkan tipe yang termasuk model 
pembelajaran kooperatif. Pada proses 
pembelajaran upaya yang dapat dilakukan agar 
dapat lebih membantu siswa memahami materi 
saat pembelajaran berlangsung, peneliti 
melakukan penelitian dengan menerapkan tipe 
student teams-achievement divisions. 
Menurut Slavin  (2009), “Kedua metode 
ini juga merupakan variasi pembelajaran 
kooperatif yang paling banyak diaplikasikan, 
telah digunakan dari kelas dua sampai kelas 
sebelas, dalam mata pelajaran mulai dari 
Matematika, Seni Bahasa, Ilmu Sosial, dan Ilmu 
Pengetahuan Alam”. Selanjutnya menurut 
Sharan (2009), “STAD adalah yang paling tepat 
untuk mengajarkan materi-materi pelajaran 
ilmu pasti, seperti perhitungan dan penerapan 
matematika, penggunaan bahasa dan mekanika, 
geografi dan keterampilan perpetaan, dan 
konsep sains”. Sedangkan Johnson dkk yang 
dikutip Wachyu Sundayana (2014) menyatakan 
bahwa, STAD (student teams-achievement 
divisions). Dalam metode ini peserta didik 
dikelompokkan ke dalam kelompok yang terdiri 
atas empat orang yang dikelompokkan menutu 
kemampuan, gender, dan suku. Setelah guru 
menyampaikan pelajaran, peserta didik belajar 
dalam kelompok untuk menguasai materi yang 
disampaikan oleh guru. Kuis/pertanyaan terkait 
pelajaran yang disampaikan diberikan kepada 
setiap peserta didik. 
Berdasarkan pendapat para ahli tipe 
student teams-achievement divisions adalah tipe 
yang tepat untuk diterapkan diberbagai mata 
pelajaran. Sesuai dengan model tematik yang 
mengaitkan beberapa mata pelajaran. 
Berbeda dari tipe group investigation, 
jigsaw dan numbered heads together, tipe 
student teams-achievement divisions adalah tipe 
pembelajaran yang membuat siswa menjadi 
sebuah kelompok, berdiskusi untuk 
menemukan dan memahami konsep-konsep 
materi ajar. Secara individu siswa diberi tes, 
yang berpengaruh terhadap seluruh anggota 
kelompoknya. Sehingga mengharuskan seluruh 
anggota yang berada di kelompok berperan 
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penuh pada proses pembelajaran. Hasil tes 
tersebut nantinya akan dibandingkan dengan 
kelompok lainnya. Menurut Ibrahim, dkk yang 
dikutip Abdul Majid (2016) tipe student teams-
achievement divisions memiliki kelebihan 
antara lain: (1) dapat memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bekerjasama dengan siswa 
lain; (2) siswa dapat menguasai pelajaran yang 
disampaikan; (3) dalam proses belajar mengajar 
siswa saling ketergantungan positif; (4) setiap 
siswa dapat saling mengisi satu sama lain.  
Seperti kelebihan tipe student teams-
achievement divisions yang telah dipaparkan, 
dianggap tepat untuk menerapkan tipe ini pada 
kurikulum 2013 yang merupakan pembelajaran 
tematik, karena mengaitkan beberapa mata 
pelajaran menjadi satu yang dapat membuat 
beberapa siswa kurang memahami materi 
tersebut 
Tidak hanya belajar kelompok biasa, yang 
dapat mengakibat beberapa anggota kelompok 
lainnya tidak ikut berpatisipasi. Tipe student 
teams-achievement divisions memiliki gagasan 
utama untuk membantu 3esame anggota 
kelompok untuk memahami materi yang 
dipelajari, tetapi tidak membantu saat 
mengerjakan tes individual. pernyataan tersebut 
didukung oleh Sharan (2009) yang menyatakan 
gagasan utama itu ialah, Memacu siswa agar 
saling mendorong dan membantu satu sama lain 
untuk menguasai keterampilan yang diajarkan 
oleh guru. Jika siswa mengiginkan kelompok 
mereka memperoleh hadiah, mereka harus 
membantu teman sekelompok mereka dalam 
mempelajari pelajaran. Mereka harus 
mendorong teman sekelompok mereka untuk 
melakukan yang terbaik, memperlihatkan 
norm-norma bahwa belajar itu penting, 
berharga, dan menyenangkan. Para siswa diberi 
waktu untuk bekerja bersama stelah pelajaran 
diberikan oleh guru, tetapi tidak saling 
membantu ketika menjalani kuis, sehingga 
setiap siswa harus menguasi materi itu 
(tanggung jawab perseorangan). 
Berdasarkan uraian yang dipaparkan, maka 
peneliti akan melaksanakan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Student Teams-Achievement 
Divisions Terhadap Hasil Belajar Siswa dalam 
Pembelajaran Tematik Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Selatan.” 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Sugiyono (2016) menyatakan bahwa 
“Metode eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”. 
Sedangkan menurut Hadari Nawawi (2012) 
menyatakan bahwa “Metode eksperimen adalah 
prosedur penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat atau 
variabel atau lebih dengan mengendalikan 
pengaruh variabel lain”.  
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat 
disimpulkan metode eksperimen adalah metode 
untuk mengungkapkan pengaruh perlakuan 
dengan sebab akibat dalam situasi yang 
dikendalikan. Dengan metode eksperimen ini 
maka dapat ditemukan pengaruh perlakuan dari 
penerapan student teams-achievement divisions 
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 
tematik kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Selatan. Jenis yang digunakan yaitu 
pre experimental. Bentuk rancangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah one 
group pretest-posttest.  
Pada pelaksanaan penelitian tidak 
menggunakan kelompok kontrol, karena 
penyusunan jadwal pada kurikulum 2013 
pembelajaran seluruh kelas bersamaan. Peneliti 
sudah mencoba menyamakan jadwal dengan 
kelas IV B yang mendekati karakteristik 
sampel. Bentuk penelitian desian yang 
digunakan dalam dalam pelaksanaan penelitian 
menganalisis hasil uji coba di kelas eksperimen 
berupa pre-test sebelum diberi perlakuan 
dengan post-test setelah diberi perlakuan. 
Peneliti memberikan pre-test yaitu 
pengukuran yang dilakukan sebelum 6 kali 
perkalian kemudian pengukuran setelah 6 kali 
perlakukan disebut dengan post-test. Perlakuan 
dilakukan dengan sengaja dan sistematis 
terhadap kelas IV A dengan menerapkan 
student team achievement division pada 
pembelajaran tematik dikelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Selatan. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Selatan yang berjumlah 144 siswa. 
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Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
satu kelas. Teknik pengambilan sampel yang 
digunkan dalam penelitian adalah teknik non 
probability sampling dengan jenis purposive 
sampling. Yang menjadi pertimbangan dalam 
penggunaan jenis sampling purposive adalah 
kesamaan jadwal pelaksaan pembelajaran pada 
kelas IV A dan IV B, sehingga peneliti memilih 
satu kelas menjadi sampel untuk peneliti ini. 
untuk memudahkan peneliti dalam melakukan 
pertimbangan memilih sampel, terdapat kriteia 
yang menjadi pertimbangan antaran lain: (1) 
berdasarkan tingkat kemampuan siswa berupa 
nilai hasil rapot semester ganjil tahun pelajaran 
2017/2018 secara heterogen dari seluruh siswa 
kelas IV di Sekolah Dasar 03 Pontianak Selatan, 
sesuai dengan kriteria tipe student teams-
achievement divisions; (2) guru berjenjang 
pendidikan sarjana. Berdasarkan hasil 
pertimbangan sampel dalam penelitian ini 
yang memenuhi dua kriteri yang telah 
ditentukan adalah siswa kelas IV A di 
Sekolah Dasar 03 Pontianak Selatan. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 
34 siswa dari 37 siswa, dikarenakan 3 siswa 
tidak memenuhi karakteristik mengikuti 
pre-test dan post-test. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian tes 
tertulis berbentuk pilihan ganda. Diperoleh 
perhitungan daya pembeda terdapat 10 soal 
dibuang dan 40 soal digunakan, serta diperoleh 
reliabelitas sebesar 0,86 dengan kategori tinggi.  
Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
peneliti melakukan diawali dengan studi 
pendahuluan. Langkah-langkah yang dilakukan 
saat studi pendahuluan antara lain: (1) mengkaji 
teori yang digunakan pada penelitian ini; (2) 
meminta izin kepada kepala sekolah untuk 
observasi dan wawancara dengan wali kelas IV 
A di Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Selatan; (3) melakukan observasi dan 
wawancara di Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Selatan dengan wali kelas IV A untuk 
mendapatkan informasi yang akan digunakan 
dalam pelaksanaan penelitian; (4) meminta izin 
kepada kepala sekolah untuk melakukan 
penelitian di Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Selatan; (5) berdiskusi bersama guru 
mengenai pemilihan tema, subtema, dan 
pembelajaran dalam penelitian ini. Setelah itu 
dilanjutkan dengan 3 tahap. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahan persiapan antara lain: (1) membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
sesuai dengan materi dan mengacu dalam 
Kurikulum 2013; (2) membuat instrument 
penelitian kisi-kisi soal uji coba berupa tes 
pilihan ganda; (3) membuat soal uji coba; (4) 
melakukan validasi soal uji coba, yang akan 
divalidasi oleh Ibu Dr. Hj. Sri Utami, M.Kes 
selaku validator; (5) meminta izin kepada 
kepala sekolah untuk melakukan uji coba soal 
pada siswa kelas V A di Sekolah Dasar Negeri 
03 Pontianak Selatan; (6) melakukan uji coba 
soal pada siswa kelas V A di Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Selatan; (7) menganalisis 
hasil uji coba untuk mengetahui tingkat 
reliabilitas intrumen tes penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahan pelasanaan antara lain: (1) melakukan 
pre-test; (2) pengolaan data penelitian dengan 
melakukan penskoran pre-test, menghitung 
rata-rata hasil skor pre-test, dan menghitung 
standar deviasi hasil skro pre-test; (3) 
melakukan penerapan student teams-




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahan akhir antara lain: (1) pengolahan data 
hasil penelitian dengan penskoran post-test, 
menghitung rata-rata hasil skor post-test, dan 
menghitung standar deviasi hasil skro post-test; 
(2) membuat kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan untuk 
menganalisis pengaruh student teams-
achievement divisions terhadap hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran tematik yang 
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dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
03 Pontianak Selatan. Data yang diperlukan 
berupa kemampuan awal siswa yang diperoleh 
dari pre-test dan hasil belajar siswa yang 
diperoleh dari post-test.











Pre-test 2.082,5 62,74 15,467 87,5 30 
Post-test 2.555,5 73,56 43,21 92,5 40 
Berdasarkan tabel 1 kemampuan awal 
siswa sebelum diterapkan student teams-
achievement divisions  diperoleh data pre-test 
siswa  yang berkategori gagal terdapat 3 siswa,  
kurang 9 siswa, cukup 5 siswa, baik 13 siswa, 
dan baik sekali 4. Nilai terendah 30 dan nilai 
tertinggi 87,5. Hasil belajar siswa setelah 
diterapkan student teams-achievement divisions 
diperoleh data post-test siswa yang berkategori 
gagal tidak ada, kurang 3 siswa, cukup 3 siswa, 
baik 14 siswa, dan baik sekali 14. Nilai terendah 
40 dan nilai tertinggi 92,5. 
Pada penelitian terdapat perbedaan data 
pre-test dengan jumlah nilai 2.082,5, rata-rata 
62,74, nilai tertinggi 87,5, dan nilai terendah 30. 
Sedangkan data hasil post-test dengan jumlah 
nilai 2.555,5, rata-rata 73,56, nilai tertinggi 
92,5, dan nilai terendah 40. Terdapat selisih 
rata-rata antara pre-test dengan post-test sebesar 
10,82. Untuk melihat penyebaran data pre-test 
dan post-test, serta kedekatan nilai individu 
dengan rata-rata dilakukan perhitungan standar 
deviasi. Hasil perhitungan standar deviasi yang 
diperoleh dari nilai pre-test adalah 15,467 dan 
standar deviasi nilai post-test adalah 43,21. 
Selama 6 kali pelaksanaan penelitian 
dengan penerapan student teams-achievement 
division terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik yang dilaksanakan di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Selatan dilakukan 6 kali evaluasi. Dari hasil 
evaluasi yang diperoleh terdapat selisih nilai 
rata-rata dari setiap pelaksanaan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran tematik dengan 
menerapkan student teams-achievement 
divisions. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 
yang diperoleh dari pelaksanaan pertama 37,4, 
sedangkan pelaksanaan kedua 52,94, terdapat 
selisih lebih besar, yaitu 15,54. Pada 
pelaksanaan ketiga diperoleh 88,66, terdaapat 
selisih lebih besar, yaitu 35,72. Pada 
pelaksanaan keempat diperoleh 79,41, terdapat 
selisih lebih kecil, yaitu 9,25. Pada pelaksanaan 
kelima diperoleh 79,44, terdapat selisih lebih 
besar, yaitu 0,03. Pada pelaksanaan keenam 
diperoleh 88,66, terdapat selisih lebih besar, 
yaitu 9,22. 
Hasil evaluasi tersebut didapat dengan 
melaksanakan enam kali pelaksanaan. Adapun 
3 kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan 
antara lain: (1) kegiatan awal dimulai dengan 
salam, berdoa, menanyakan kabar, mengecek 
kehadiran siswa, memeriksa kerapian, 
memeriksa kebersihan kelas, menyanyikan lagu 
wajib yaitu “Satu Nusa Satu Bangsa”. 
Apersepsi mengenai tema 8 dengan 
menanyakan judul tema, gambar sampul buku 
tema. Siswa membaca teks bacaan di buku 
halaman 1. Siswa memperhatikan guru 
menyampaikan tujuan dan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan; (2) 
kegiatan inti diawali dengan siswa diberi 
pertanyaan yang berkaitan dengan materi ajar, 
siswa menjelaskan pengertian gaya dan gerak. 
Siswa berkumpul sesuai dengan kelompok yang 
sebelumnya telah ditentukan oleh guru. Siswa 
membaca langkah-langkah percobaan di LKK 
1, siswa melakukan percobaan gaya dan gerak, 
setiap kelompok berdiskusi untuk 
menyimpulkan hasil percobaan dan menuliskan 
hasil kemsipulan. Perwakilan dari dua 
kelompok membacakan hasil diskusi, guru 
memberikan apresiasi, pengarahan, dan 
bersama siswa merangkum hasil diskusi. Siswa 
memutar bangkunya menghadap ke depan. 
Siswa diberi pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi ajar, siswa menyebutkan penertian cerita 
rakyat, siswa dibimbing oleh guru menyebutkan 
cerita fiksi dan ciri-ciri cerita fiksi. Siswa 
membaca cerita fiksi “Asal-Usul Sungai 
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Kawat”, siswa berdiskusi untuk menjawab 
pertanyaan yang terdapat di LKK 2, perwakilan 
kelompok menuliskan jawaban dilembar yang 
telah disediakan oleh guru. Perwakilan dari dua 
kelompok membacakan hasil diskusi, guru 
memberikan apresiasi, pengarahan, dan 
bersama siswa merangkum hasil diskusi. Siswa 
duduk ke kursi masing-masing, setiap siswa 
mengerjakan soal kuis dalam waktu 2 menit; (3) 
kegiatan penutup dengan melakukan refleksi, 
guru memberikan evaluasi, menghitung skor 
perkembangan individu dan skor kelompok, 
memberikan penghargaan bagi kelompok yang 
mendapatkan skor tertinggi, mengakhiri 
pembelajaran dengan berdoa.
 
Tabel 2. Hasil Uji-t 
Kategori Thitung dk α Ttabel Keterangan 
Uji-t 7,317 33 0,05 2,036 Signifikan 
 
Berdasarkan tabel 2 dari pengujian pre-test dan 
post-test, diperoleh thitung sebesar 7,317 dan ttabel 
(α = 0,05 dan dk = 34 – 1 = 33) sebesar 2,036, 
karena thitung > t tabel berarti signifikan, karena 
thitung > t tabel maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh student 
teams-achievement divisions terhadap hasil 
belajar dalam pembelajaran tematik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis pengaruh student teams-
achievement divisions terhadap hasil belajar 
siswa dalam pembalajaran tematik kelas IV 
sekolah dasar negeri 03 Pontianak Selatan. 
Kemampuan awal siswa sebelum 
diterapkan student teams-achievement divisions 
diperoleh data pre-test dalam pembelajaran 
tematik dengan rata-rata 62,74. Terdapat 17 
siswa mendapatkan nilai diatas 49, bagi siswa 
yang belum mendapatkan materi ajar di sekolah 
mendapatkan nilai di atas 49 dianggap tinggi. 
Hal ini terjadi karena beberapa siswa mengikuti 
bimbingan belajar diluar sekolah, sehingga 
siswa tersebut materi ajar yang akan dipelajari. 
Terdapat 17 siswa mendapatkan nilai di bawah 
49, dikarenakan kurangnya pemahaman siswa 
terhadap materi pembelajaran. Berdasarkan 
penyebab rata-rata tersebut, dibutuhkan 
perlakuan. 
Hasil evaluasi yang diperoleh dari nilai 
rata-rata setiap pelaksanaan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran tematik dengan 
menerapkan student teams-achievement 
divisions. Dapat dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh dari pelaksanaan keempat dan kelima 
yang terdapat selisih lebih kecil dari 
pelaksanaan sebelumnya. Hal ini dikarenakan 
peneliti masih kurang dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran dan peneliti masih 
kurang dalam mengarahkan serta memberikan 
penegasan mengenai materi ajar yang 
bersangkutan. 
Hasil belajar siswa sesudah diterapkan 
student teams-achievement divisions diperoleh 
data post-test dalam pembelajaran tematik 
dengan rata-rata 73,56. Hal ini terjadi 
dikarenakan, selama pembelajaran siswa 
memiliki rasa antusias untuk mengerjakan kuis 
diakhir pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sharan (2009) yang menyatakan 
gagasan utama itu ialah, Memacu siswa agar 
saling mendorong dan membantu satu sama lain 
untuk menguasai keterampilan yang diajarkan 
oleh guru. Jika siswa mengiginkan kelompok 
mereka memperoleh hadiah, mereka harus 
membantu teman sekelompok mereka dalam 
mempelajari pelajaran. Mereka harus 
mendorong teman sekelompok mereka untuk 
melakukan yang terbaik, memperlihatkan 
norm-norma bahwa belajar itu penting, 
berharga, dan menyenangkan. Para siswa diberi 
waktu untuk bekerja bersama stelah pelajaran 
diberikan oleh guru, tetapi tidak saling 
membantu ketika menjalani kuis, sehingga 
setiap siswa harus menguasi materi itu 
(tanggung jawab perseorangan).  
Walaupun saat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaraan terdapat siswa yang kurang 
fokus, karena peneliti yang masih kurang dalam 




Besarnya pengaruh student teams-
achievement divisions terhadap hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran tematik kelas IV 
sekolah dasar negeri 03 Pontianak Selatan, 
diperoleh menggunakan rumus Effect Size 
dengan hasil 0,7. 
Berdasarkan perhitungan tersebut bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan student 
teams-achievement division memberikan efek 
sedang terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembalajaran tematik kelas IV sekolah dasar 
negeri 03 Pontianak Selatan. 
Pengaruh sedang dalam penelitian ini 
terjadi karena saat pelakasanaan pembelajaran 
antara lain: (1) siswa kurang fokus dan kurang 
tertib saat menerima materi berlagsung, 
sehingga peneliti harus mengulang materi yang 
telah dijelaskan. Hal ini mengharuskan peneliti 
untuk sabar dan tegas agar pelaksanaan 
pembelajaran terlaksana secara efektif; (2) 
ruang kelas yang luasnya kurang efisien untuk 
jumlah siswa yang banyak, sehingga saat 
kelompok melakukan percobaan terlalu sempit. 
Hal ini mengharuskan peneliti untuk berkeliling 
saat kelompok melakukan percobaan, agar tidak 
menggangu siswa lainnya; (3) alokasi waktu 
yang tidak sesuai dengan yang direncanakan. 
Hal ini terjadi karena kelompok yang lama 
mengerjakan Lembar Kerja Kelompok (LKK), 
dan peneliti banyak melakukan pengkondisian 
kelas saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Banyaknya peneliti melakukan pengkondisian 
kelas dikarenakan peneliti belum mengenal 
siswa, walaupun pertemuan berikutnya peneliti 
masih belum bisa mengenal karakter siswa; (4) 
diskusi dalam kelompok. Kelompok yang berisi 
siswa yang tidak sesuai dengan keinginannya, 
sehingga kelompok tersebut lama mengerjakan 
diskusi, siswa yang mendapat prestasi rendah 
kurang aktif saat melakukan kegiatan diskusi, 
kelompok yang suka bermain maupun 
bercanda, dan siswa yang ingin hasi 
pemikirannya saja yang diterima oleh teman-
temannya. Hal ini mengharuskan peneliti untuk 
selalu mengunjungi kelompok-kelompok 
tersebut; (5) siswa sudah termotivasi untuk 
menjawab soal kuis diakhir pembelajaran untuk 
memenangkan soal kuis. Sehingga siswa fokus 
saat pelaksanaan pembelajaran, dapat 
berinteraksi sosial dengan melakukan diskusi 
bersama teman satu kelompok, maka siswa 
dapat menerima pembelajaran dengan efektif; 
(6) peneliti mendapatkan informaasi dari wali 
kelas, bahwa terdapat beberapa siswa yang telah 
mengetahui materi ajar sebelum pembelajaran 
berlangsung di sekolah. Hal ini dikarenakan 
siswa tersebut mengikuti bimbingan belajar di 
luar sekolah; (7) sampel yang menjadi 
penelitian ini memang sudah memiliki 
kemampuan intelektual yang tinggi dengan 
bersekolah akreditas A walaupun terdapat dua 
orang siswa yang memiliki tingkat pemahaman 
yang masih kurang dibandingkan dengan siswa 
lainnya. Hal ini juga dikarenakan kurangnya 
peneliti dalam mengajar membuat siswa kurang 
paham. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh 
dari hasil pre-test dan post-test siswa dalam 
pembelajaran tematik kelas IV sekolah dasar 
negeri 03 Pontianak Selatan, maka secara 
umum dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh penggunaan student teams-
achievement divisions terhadap hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran tematik kelas IV 
sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan. 
Adapun kesimpulan secara khusus 
penelitian penggunaan student temas-
achievement divisions antara lain: (1) 
berdasarkan pengolahan data hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran tematik kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan, dengan uji-
t pada taraf = 0,05 dan dk = 33 sehingga 
diperoleh thitung sebesar 7,317 dan ttabel  sebesar 
2,036 berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan, karena thitung > ttabel, maka Ha 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh student teams-achievement 
divisions terhadap hasil belajar dalam 
pembelajaran tematik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Selatan; (2) besarnya 
pengaruh pembelajaran dengan menggunakan 
student teams-achievement divisions terhadap 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 






Berdasarkan simpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran 
yang peneliti dapat sampaikan antara lain: (1) 
student teams-achievement divisions dapat 
dijadikan referensi dalam pembelajaran 
tematik, tetapi dari pengalaman peneliti lebih 
baik dalam seminggu digunakan untuk satu kali 
pertemuan dan jumlah siswa yang tidak lebih 
dari 20 orang; (2) media yang akan digunakan 
dalam pembelajaran harus disiapkan dengan 
baik dan benar. Sebelum pembelajaran dimulai 
sebaiknya diperiksa ulang, dan dilakukan 
pengecekan; (3) pengelolaan kelas harus 
diperhatikan agar pembelajaran dapat 
dilaksanakan dengan alokasi waktu sesuai RPP 
yang telah disusun; (4) dapat menyusun 
langkah-langkah dengan sistematis agar tetap 
melaksanakan seluruh kegiatakan pembelajaran 
keterampilan sesuai kompetensi dasar dengan 
menyesuaikan alokasi waktu. 
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